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ABSTRAK 

 
 

Pembangunan proyek konstruksi berdampak positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja dan pemerataan pembangunan, tetapi sisi lain kegiatan konstruksi 

memiliki risiko terjadinya kecelakaan kerja yang tinggi. Sehingga perlu 

diperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja yang merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan produktivitas para pekerja yang sangat berpengaruh terhadap 

derajat Kesehatan dan kesejahteraan pekerja. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kategori tingkat penerapan dan elemen SMK3 yang memiliki kategori 

terbaik pada proses pelaksanaan proyek pembangunan gedung Layanan Pendidikan 

Politeknik Kesehatan Denpasar. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian 

deskriptif analitik dengan melakukan wawancara menggunakan checklist yang 

mengacu pada PP No 50 Tahun 2012 serta pendekatan cross sectional. Hasil 

analisis menunjukan bahwa tingkat penerapan SMK3   pada proyek Pembangunan 

Gedung Layanan Pendidikan Politeknik Kesehatan Denpasar mempunyai proporsi 

35,5% termasuk dalam kategori pencapaian penerapan kurang (0 – 59 %). Lebih 

jauh lagi perlu diketahui tingkat penerapan SMK3 terbaik dari 12 elemen yang ada 

pada PP No 50 Tahun 2012 adalah elemen pengelolaan material dan 

perpindahannya dengan proporsi 45, 2% masuk dalam kategori penerapan kurang 

(0 – 59 %). Penerapan SMK3 pada proyek pembangunan  gedung layanan 

pendidikan politeknik kesehatan Denpasar tergolong kurang. 

 

Kata Kunci: SMK3, Tingkat Penerapan, Elemen.  
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ABSTRACT 

 

Development of construction projects has a positive impact on employment and 

equity of development, but on the other hand construction activities have a high risk 

of work accidents. So that it is necessary to pay attention to occupational safety and 

health which is one way to increase the productivity of workers which greatly 

influences the degree of health and welfare of workers. The purpose of this study 

was to analyze the implementation level categories and SMK3 elements that had 

the best category in the implementation process of the Politeknik Kesehatan 

Denpasar Service building construction project. This research was conducted using 

descriptive analytic research methods by conducting interviews using a checklist 

referring to PP No. 50 of 2012 and a cross sectional approach. The results of the 

analysis show that the level of implementation of SMK3 in the Politeknik 

Kesehatan Denpasar Service Building construction project has a proportion of 

35.5% included in the category of poor implementation achievement (0 – 59%). 

Furthermore, it is necessary to know the level of implementation of the best SMK3 

of the 12 elements contained in Government Regulation No. 50 of 2012, namely 

elements of material management and their movement with a proportion of 45.2% 

falling into the less application category (0 – 59%). The implementation of SMK3 

in the Politeknik Kesehatan Denpasar service building construction project is 

classified as lacking. 

Keywords: SMK3, Deployment Level, Element 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal penting bagi 

perusahaan, karena dampak kecelakaan dan kesehatan kerja tidak hanya merugikan 

pekerja, tetapi juga perusahan baik secara langsung maupun tidak langsung [1]. 

Keselamatan dan kesehatan kerja juga merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas para pekerja yang sangat berpengaruh terhadap hasil 

pekerja [2]. Pada dasarnya K3 adalah upaya mencegah, mengurangi, menghindari 

kecelakaan kerja dengan cara menindak, menghentikan menghilangkan resiko atau 

unsur bahaya dalam suatau pekerjaan guna mencapai target kerja.   namun pada 

sektor konstruksi budaya kerja K3 belum maksimal pada pelaksanaannya karena 

kurangnya kesadaran pengetahuan akan pentingnya bekerja dengan berpedoman 

pada K3. Pekerjaan konstruksi berada di peringkat pertama sebagai pekerjaan yang 

paling berbahaya di dunia saat ini. Berbagai pekerjaan yang terbilang paling 

berbahaya seperti bekerja di dalam terowongan atau pekerjaan menggali tanah dan 

bekerja di ketinggian. Kecelakaan kerja yang sering berdampak fatal pada kedua 

jenis pekerjaan tersebut. Sebagai contoh, pekerja yang mengerjakan proyek 

konstruksi di ketinggian tanpa menggunakan pengaman berisiko jatuh sehingga 

dapat menyebabkan kematian [3]. 

International Labour Organization melaporkan tahun 2015, diperkirakan 

secara global ada 60.000 kecelakaan kerja fatal setiap tahunnya. Sekitar 1 dari 

6 kecelakaan fatal yang dilaporkan, terjadi pada sektor konstruksi. Berdasarkan 

data Occupational Safety and Health Administration (OSHA) di Amerika 

menunjukkan jumlah kematian keseluruhan dalam sektor konstruksi pada tahun 

2014 sebesar 874 jiwa. Dari jumlah kematian tersebut ,74 jiwa (8,5%) karena 

listrik, 349 jiwa 39,9% dkarena jatuh dari ketinggian, 73 jiwa (8,4%) tertimapa 

benda dari ketinggian dan 12 jiwa 1,4% karena kecelakaan lain (United States 

Department of Labor, 2014) [4]. 
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Di Indonesia sendiri, (BPJS, 2015), Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan tahun 2015 menyatakan bahwa setiap 100.000 kasus kecelakaan 

pada tenaga kerja di Indonesia, 30% terjadi di sektor konstruksi. Kementrian 

Ketenagakerjaan tahun 2014 menjelaskan bahwa jumlah kecelakaan kerja yang 

dialami pekerja konstruksi relatif tinggi yaitu 31,9% dari total kecelakaan dengan 

jenis kasus kecelakaan tertinggi yaitu jatuh dari ketinggian 26%, tertimpa 9% dan 

sisanya terbentur 12%. Dan 123.041 kasus terjadi pada tahun 2017, tercatat angka 

kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2017 Namun angka kecelakaan kerja 

meningkat tahun 2018 hingga mencapai 173.105 kasus [4]. 

Proyek pembangunan gedung merupakan proyek yang memiliki resiko 

tinggi terjadinya kecelakaan kerja misalnya pada saat bekerja menggunaan alat– 

alat berat, mesin–mesin canggih, dan bahan material yang berbahaya jika tidak 

ditempatkan dengan baik [7]. Untuk menekan angka kecelakaan kerja tersebut 

sebenernya pemerintah sudah berupaya melalui berbagai program diantaranya 

terbitnya berbagai peraturan perundang- undangan terkait SMK3 salah satunya  

adalah PP No 50 Tahun 2012. 

 Namun dalam penerapanya masih rendah. Untuk mengetahui seberapa jauh 

penerapan SMK3 pada praktisi industry ini sudah menerapan berbagai peraturan  

SMK3 khususnya PP No 50 Tahun 2012 sebagai upaya menekan terjadinya angka 

kecelakaan kerja. Maka penting dilakukan penelitian ini. 

Permasalahan diatas menjadi pertimbangan dalam diadakan penelitian 

mengenai tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) yang mengacu pada PP No 50 Tshun 2012 yang dilakukan dalam 

proyek pembangunan Gedung Layanan Pendidikan Politeknik Kesehatan 

Denpasar, dengan tujuan agar kecelekaan kerja dapat dikurangi atau ditekan 

sekecil mungkin. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pedoman untuk 

analisis penerapan sistem manajemen keselamtan dan Kesehatan kerja (SMK3) 

bagi pihak terkait dalam dunia kontruksi, karena sistem manajemen keselamatan 

dan Kesehatan kerja (SMK3) yang dilakukan dengan sebaik – baiknya akan 

memberikan keaman dan ketenangan dalam melakukan perkerjaan,  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka di dapat rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1.  Bagaimana kategori tingkat penerapan SMK3 pada pelaksanaan 

pembangunan proyek Gedung Layanan Pendidikan Politeknik 

Kesehatan Denpasar? 

2.  Elemen SMK3 yang mana memiliki kategori terbaik pada Proyek 

Pembangunan Gedung layanan Pendidikan Politeknik Kesehatan 

Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

atara lain: 

1. Menganalisis kategori tingkat penerapan SMK3 yang ada pada proses 

pelaksanaan proyek pembangunan gedung Layanan Pendidikan 

Politeknik Kesehatan Denpasar. 

2. Menganalisis elemen SMK3 yang memiliki kategori terbaik pada 

proyek pembangunan gedung Layanan Pendidikan Politeknik 

Kesehatan Denpasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan mampu memberikan manfaat seperti: 

1.  Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai Media referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan konsep dan dasar peneliti 

yang sama mengenai Analisis Penerapan SMK3 Berbasis PP NO 50 

Tahun 2012 

2.  Manfaat untuk proses pembelajaran adalah memperkaya bahan ajar 

khususnya untuk mata kuliah SMK3. 

3.  Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai media referensi oleh 

pihak kontraktor dalam melakukan proyek pembangunan sehinggga 

nanti dapat mengantisipasi terjadi kecelakaan kerja. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Layanan 

Pendidikan Politeknik Kesehatan Denpasar. 

2.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan 

menggunakan checklist yang mengacu pada PP No 50 Tahun 2012. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulka sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa tingkat penerapan SMK3 pada 

pembangunan proyek Gedung Layanan Pendidikan adalah tergolong kurang 

(0 – 59 %) dilihat dari hasil capaian penerapan 12 elemen SMK3 sebesar 

35,5 % berdasarkan data checklist penerapan SMK3 sesuai dengan PP No 50 

Tahun 2012. 

2.   Hasil analisis menunjukan  bahwa elemen SMK3 yang memiliki kategori 

terbaik pada Proyek Pembangunan Gedung layanan Pendidikan Politeknik 

Kesehatan Denpasar adalah Pengelolan Material dan Perpindahannya 

dengan pencapaian  nilai sebesar 45,2 % masuk dalam kategori penerapan 

kurang (0 – 59 %). 

5.2. Saran 

 Berdasarkan simpulkan di atas maka saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.  Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian pustaka 

untuk melakukan replikasi penelitian sejenis dengan menambah jumlah 

sempel serta mengembangkan model penelitian baik dengan cara menambah 

variabel maupun memodifikasi variabel sehingga mampu mengambarkan 

keadaan yang sebenarnya. 

2.  Bagi pihak kontraktor, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar dalam 

mengoptimalkan sistem manajemen keselamatan dan Kesehatan kerja 

(SMK3) baik dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sehingga dapat 

menanggulangi risiko kecelakaan dan mewujudkan tempat kerja yang aman 

dan sehat. 
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